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BAB  IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Bab ini akan membahas mengenai apa yang telah dipaparkan oleh peneliti 

pada Bab I, sekaligus menjawab pertanyaan-pertanyaan yang terdapat pada 

identifikasi masalah yang terjabar dari rumusan masalah. Sebelum melangkah ke 

penyajian data yang telah dianalisis, terlebih dahulu penulis menampilkan data 

dan informasi yang dikumpulkan, diuraikan berdasarkan konsturuksi kategori dan 

kemudian menganalisis data dan informasi tersebut. 

Bab ini peneliti memaparkan mengenai Analisis Isi Berita Rubrik Maung 

Bandung Di Harian Umum Bandung Ekspres Ditinjau berdasarkan kualitas berita, 

dimana hasil analisis berasal dari data yang diperoleh dari Harian Umum Bandung 

Ekspres yang kemudian di analisis dengan sistematika pengkodingan yang 

dilakukan oleh 4 orang pengkoding yang hasil dari pengkodingan tersebut 

menjadi data untuk analisis, adapun jumlah berita rubrik maung bandung yang 

di peroleh dari tanggal 1- 8 April 2011 adalah sebanyak 8 berita, 8 berita tersebut 

menjadi populasi dalam penelitian ini yang kemudian dari populasi tersebut di 

ambil sample keseluruhan yaitu 8 berita rubrik Maung Bandung, dengan 

menggunakan teknik purposive Sampling.  

Dalam penelitian ini terdapat empat pengkoding untuk melihat sejauhmana 

kualitas berita yang digunakan Harian Umum Bandung Ekspres dalam pemuatan 

berita rubrik Maung Bandung tanggal 1- 8 April 2011, pengkoding diantaranya 

Aqwam (Wartawan HU Bandung Ekspres),  Handri SB (Redaksi HU Bandung 



72

  
Ekpres & HRD  HU Bandung Ekpres)  Iwan (Wartawan Tribun Jabar), Rino 

Ahmad Muflih (mahasiswa Jurnalistik Unikom 2006). 

Di bab ini penulis akan menjabarkan dan menerangkan secara sistematika 

mengenai analisis isi rubrik Maung Bandung ditinjau dari kualitas berita, analisis 

berita ini terdiri dari lima kategori yang terdiri dari akurat, objektif, jelas, 

seimbang, dan aktual Indikator akurat terdiri atas tiga alat ukur yaitu tepat, teliti 

dan seksama. Indikator objektif terdiri dari dua alat ukur yaitu ditulis apa adanya, 

dan jujur. Indikator jelas terdiri dari dua alat ukur yaitu jelas dan sederhana. 

Indikator seimbang terdiri dari empat alat ukur yaitu penekanan berita, 

kelengkapan berita, pemilihan berita, penyusunan berita. Yang terakhir aktual 

dengan dengan alat ukur yaitu paling baru, dan actual. 

Metode penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah model 

deskriptif dengan teknik analisis isi. Metode deskriptif bertujuan melukiskan 

secara sistematis fakta dan karakterristik populasi secara factual dan cermat. 

Sedangkan untuk lebih sistematis, penulis menganalisis dengan mengguanakan 

empat metodologis, yaitu : 

 

Data penelitian 

 

Uji realibilitas 

 

Deskripsi hasil penelitian 

 

Pembahasan    
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4.1  Data Penelitian 

Dalam penelitian terdapat 7 rubrik maung bandung yang terkumpul dari 

tanggal 1 sampai 8 April 2011, lalu dengan mempergunakan teknik purposive 

sample diambil keseluruhannya, berikut adalah table data penelitian: 

Tabel 4.1 

Berita rubrik Maung Bandung 

no

 

Tanggal Terbit Judul Berita 
1  

Tanggal 1 April 
2011 

 

500 Tempat Duduk Disiapkan 
untuk Bobotoh 

 

Tinggal di Malang, Hati Tetap 
Persib 

2 Tanggal 3 April  
2011 

 

Evalube Ramaikan Bandung 
Soccer Fest 2011  

3 Tanggal 4 April 
2011 

 

Kiper Timnas Jadi Sorotan  

4 Tanggal 5 April 
2011 

 

Markus Rusak  

Perasaan Bobotoh 

5 Tanggal 6 April 
2011 

 

Persib vs Bontang FC  

Tetap di Si Jalak Harupat  

6 Tanggal 7 April 
2011 

 

DR Matangkan Pola  
             4-4-2  

7 Tanggal 8 April 
2011 

 

Eka dan Abanda Pulih,   

            Jejen Siap Meumput   

              Sumber: Arsip Harian Umum Bandung Ekspres 2011 

Data tersebut adalah data penelitian yang akan dihitung dan nilai oleh para 

pengkoding, untuk mengetahui apakah berita-berita tersebut sudah memenuhi 

unsure kualitas berita. 
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4.2  Uji Realibilitas Koding 

Dalam penjabaran hasil penelitian tersebut, dapat diawali dengan menguji 

realibilitas pelaku koding, kemudian hasil yang memadai akan di deskripsikan 

dalam sebuah analisis. Analisis deskriptif inilah yang mampu mengukur dan 

mengetahui isi rubrik Maung Bandung di Harian Umum Bandung Ekspres yang di 

tinjau dari kualitas berita yang mencakup akurat, objektif, jelas, seimbang, dan 

aktual. Uji reabilitas yang digunakan para pengkoding adalah Chi kuadrat, 

pengujian reabilitas dilakukan untuk mengetahui kesepakatan pelaku koding, 

berdasarkan penafsiran korelasi yang dikemukakan oleh Surkhman yaitu:  

0 % - 20 % Korelasi yang rendah sekali  

20 % - 40 % Korelasi yang rendah tapi ada  

40 % - 70 % Korelasi yang sedang  

70 % - 90 % Korelasi yang tinggi  

90 % - 100 % Korelasi yang tinggi sekali (Surakhmad, 2004:302).  

4.3   Hasil Penelitian      

  Dari data-data hasil pengkodingan yang telah dilakukan oleh penulis 

dan pengkoder, yaitu untuk mengukur realibilitas koding berdasarkan konstruksi 

kategori yang telah dibuat, diperoleh hasil-hasil seperti yang akan dijelaskan 

dalam tabel-tabel berikut:            
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4.3.1 Realibilitas Koding Akurat 

Berdasarkan data yang di peroleh ada 8 berita rubrik Maung 

Bandung yang di jadikan sample dalam penelitian ini maka akan di 

jelaskan mengenai akurat tersebut berdasarkan hasil koding sebagai 

berikut : 

Tabel 4.3.1 

Kesepakatan Antara Pengkoding 

Akurat  

Katagori 

Nama Pengkoding  

Jumlah Aqwam

 

Handri

 

Iwan Rino 

 

Tepat 

2 2 4 3 11 

 

Teliti 

2 5 1 1 9 

Seksama 4 1 3 4 12 

 

Jumlah 

8 8 8 8 32 

Sumber : Peneliti2011      
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Tabel X

 
O E (O-E)² (O-E)²:E 

2 11 x 8 : 32 = 2,75 0,5625 0,2045 

2 11 x 8 : 32 = 2,75 0,5625 0,2045 

4 11 x 8 : 32 = 2,75 1,5625 0,5682 

3 11 x 8 : 32 = 2,75 0,5625 0,0227 

2 9 x 8 : 32 = 2,25 0,5625 0,0278 

5 9 x 8 : 32 = 2,25 7,5625 3,3611 

1 9 x 8 : 32 = 2,25 1,5625 0,6944 

1 9 x 8 : 32 = 2,25 1,5625 0,6944 

4 12 x 8 : 32 = 3 1 0,3333 

1 12 x 8 : 32 = 3 4 0,3333 

3 12 x 8 : 32 = 3 0 0 

4 12 x 8 : 32 = 3 1 0,3333 

Jumlah

   

x² = 7,7775 

 

Dari table chi kuadrat diatas menghasilkan x² = 7,7775, kemudian diuji 

dengan mengetahui hubungan, menggunakan rumus koefesien korelasi person s. 

Yaitu : 

2

2

n
C = 

7775,732

7775,7
=

7775,39

7775,7
= 1955,0 =0,4422 

Dengan menggunakan koefisien korelasi person s diperoleh tingkat 

kesepakatan diantara pelaku pengkoding yaitu sebesar (C) = 0,4422. Indeks 

realibilitas koding = (1-C) x 100% = (1-0,4422) x 100% = 55,8%. Maka 
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berdasarkan penafsiran korelasi yang dikemukakan oleh Surakhmad, untuk 

kategori Keakuratan memiliki korelasi yang sedang. 

4.3.2 Realibilitas Koding Objektif 

Berdasarkan data yang di peroleh ada 8 berita rubrik Maung 

Bandung yang di jadikan sample dalam penelitian ini maka akan di 

jelaskan mengenai akurat tersebut berdasarkan hasil koding sebagai 

berikut :  

Tabel 4.3.2 

Kesepakatan Antara Pengkoding 

Objektif  

Kategori 
Pengkoding 

Jumlah

 

Aqwam Handri Iwan Rino 
Ditulis Apa Adanya  5 6 4 4 19 
Jujur 3 2 4 4 13 

Jumlah 8 8 8 8 32 
Sumber : Peneliti 2011            
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Tabel X² 

O E (O-E)2

 
(O-E)2

 
: E 

5 19 x 8 : 32 = 4,75 0,0625 0,0132 

6 19 x 8 : 32 = 4,75 1,5625 0,3289 

4 19 x 8 : 32 = 4,75 0,5625 0,1184 

4 19 x 8 : 32 = 4,75 0,5625 0,1184 

3 13 x 8 : 32 = 3,25 0,0625 0,0192 

2 13 x 8 : 32 = 3,25 1,5625 0,4808 

4 13 x 8 : 32 = 3,25 0,5625 0,1730 

4 13 x 8 : 32 = 3,25 0,5625 0,1730 

X² =1,4249 

2

2

n
C = 

4249,132

4249,1
=

4249,33

4249,1
= 0426,0 = 0,2064 

Dengan menggunakan koefisien korelasi person s diperoleh tingkat 

kesepakatan diantara pelaku pengkoding yaitu sebesar (C) = 0,4422. Indeks 

reabilitas koding = (1-C) x 100% = (1-0,2064) x 100% = 79,36%. Maka 

berdasarkan penafsiran korelasi yang dikemukakan oleh Surakhmad, untuk 

kategori objektif  memiliki korelasi tinggi.     
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4.3.3 Realibilitas Koding Kejelasan 

Berdasarkan data yang di peroleh ada 8 berita rubrik Maung 

Bandung yang di jadikan sample dalam penelitian ini maka akan di 

jelaskan mengenai akurat tersebut berdasarkan hasil koding sebagai 

berikut : 

Tabel 4.3.3 

Kesepakatan Antara Pengkoding 

Kejelasan  

Kategori 
Pengkoding 

Jumlah

 

Aqwam Handri Iwan Rino 
Jelas   5 5 5 6 21 
Sederhana 3 3 3 2 11 

Jumlah 8 8 8 8 32 
Sumber : Peneliti 2011  

Tabel X² 

O E (O-E)2

 

(O-E)2

 

: E 

5 21 x 8 : 32 =  5,25 0,0625 0,0119 

5 21 x 8 : 32 = 5,25 0,0625 0,0119 

5 21 x 8 : 32 = 5,25 0,0625 0,0119 

6 21 x 8 : 32 = 5,25 0,0625 0,1071 

3 11 x 8 : 32 = 2,75 0,0625 0,0227 

3 11 x 8 : 32 = 2,75 0,0625 0,0227 

3 11 x 8 : 32 = 2,75 0,0625 0,0227 

2 11 x 8 : 32 = 2,75 0,0625 0,2045 

X² =0,4154 
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2

2

n
C = 

4154,032

4154,0
=

4154,32

4154,0
= 0128,0 = 0, 1131 

Dengan menggunakan koefisien korelasi person s diperoleh tingkat 

kesepakatan diantara pelaku pengkoding yaitu sebesar (C) = 0,1131. Indeks 

reabilitas koding = (1-C) x 100% = (1-0,1131) x 100% = 88,7%. Maka 

berdasarkan penafsiran korelasi yang dikemukakan oleh Surakhmad, untuk 

kategori kejelasan  memiliki korelasi tinggi. 

4.3.4 Realibilitas Koding Seimbang 

Berdasarkan data yang di peroleh ada 8 berita rubrik Maung 

Bandung yang di jadikan sample dalam penelitian ini maka akan di 

jelaskan mengenai akurat tersebut berdasarkan hasil koding sebagai 

berikut : 

Tabel 4.3.4 

Kesepakatan Antara Pengkoding 

Seimbang 

Kategori 
Pengkoding 

Jumlah

 

Aqwam Handri Iwan Rino 
Penekanan Berita 3 3 3 4 13 
Kelengkapan Berita 3 3 2 2 10 
Pemilihan Berita 2 2 2 1 7 
Penyusunan Berita 0 0 1 1 2 

Jumlah 8 8 8 8 32 
Sumber : Peneliti 2011   
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Tabel X² 

O E (O-E)2

 
(O-E)2

 
: E 

3 13 x 8 : 32 = 3,25 0,0625 0,0192 

3 13 x 8 : 32 = 3,25 0,0625 0,0192 

3 13 x 8 : 32 = 3,25 0,0625 0,0192 

4 13 x 8 : 32 = 3,25 0,5625 0,1731 

3 10 x 8 : 32 = 2,5 0,25 0,1 

3 10 x 8 : 32 = 2,5 0,25 0,1 

2 10 x 8 : 32 = 2,5 0,25 0,1 

2 10 x 8 : 32 = 2,5 0,25 0,1 

2 7 x 8 : 32 = 1,75 0,0625 0,0357 

2 7 x 8 : 32 = 1,75 0,0625 0,0357 

2 7 x 8 : 32 = 1,75 0,0625 0,0357 

1 7 x 8 : 32 = 1,75 0,0625 0,0357 

0 2 x 8 : 32 = 0,5 0,25 0,5 

0 2 x 8 : 32 = 0,5 0,25 0,5 

1 2 x 8 : 32 = 0,5 0,25 0,5 

1 2 x 8 : 32 = 0,5 0,25 0,5 

X² =3,0592 

2

2

n
C = 

0592,332

0592,3
=

0592,35

0592,3
= 0873,0 = 0,2955 

Dengan menggunakan koefisien korelasi person s diperoleh tingkat 

kesepakatan diantara pelaku pengkoding yaitu sebesar (C) = 0,2955. Indeks 

realibilitas koding = (1-C) x 100% = (1-0,2955) x 100% = 70,45%. Maka 
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berdasarkan penafsiran korelasi yang dikemukakan oleh Surakhmad, untuk 

kategori Keseimbangaan  memiliki korelasi tinggi. 

4.3.5 Realibilitas Koding Aktualitas 

Berdasarkan data yang di peroleh ada 8 berita rubrik Maung 

Bandung yang di jadikan sample dalam penelitian ini maka akan di 

jelaskan mengenai akurat tersebut berdasarkan hasil koding sebagai 

berikut : 

Tabel 4.3.5 

Kesepakatan Antara Pengkoding 

Aktualitas  

Kategori 
Pengkoding 

Jumlah

 

Aqwam Handri Iwan Rino 
Paling Baru 2 3 4 3 12 
Aktual 6 5 4 5 20 

Jumlah 8 8 8 8 32 
Sumber : Peneliti 2011       
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Tabel X² 

O E (O-E)2

 
(O-E)2

 
: E 

3 13 x 8 : 32 = 3,25 0,0625 0,0192 

3 13 x 8 : 32 = 3,25 0,0625 0,0192 

4 13 x 8 : 32 = 3,25 0,5625 0,1731 

3 13 x 8 : 32 = 3,25 0,0625 0,0192 

5 19 x 8 : 32 = 4,75 0,0625 0,0132 

5 19 x 8 : 32 = 4,75 0,0625 0,0132 

4 19 x 8 : 32 = 4,75 0,5625 0,1184 

5 19 x 8 : 32 = 4,75 0,0625 0,0132 

X² =0,3887 

2

2

n
C = 

3887,032

3887,0
=

3887,32

3887,0
= 0120,0 = 0,1095 

Dengan menggunakan koefisien korelasi person s diperoleh tingkat 

kesepakatan diantara pelaku pengkoding yaitu sebesar (C) = 0,1095. Indeks 

reabilitas koding = (1-C) x 100% = (1-0,1095) x 100% = 89,05%. Maka 

berdasarkan penafsiran korelasi yang dikemukakan oleh Surakhmad, untuk 

kategori Aktualitas  memiliki korelasi tinggi. 

Hasil perhitungan tingkat kesepakatan pengkoding secara keseluruhan 

dapat diterima sebagai data yang akan dianalisis secara deskriptif pada bagian ini. 

Berikut hasil uji statistik yang dilakukan peneliti untuk menentukan realibilitas 

koding.  



84

  
4.4   Deskripsi Hasil Penelitian  

   4.4.1 Analisis Isi Rubrik Maung Bandung Di Harian Umum  Bandung   

Ekpres Ditinjau Dari Keakuratan  

    Faktor  berita yang menjadi tolak ukur layak-tidaknya sebuah peristiwa 

diliput dan dilaporkan itu, salah satunya adalah: Akurat, artinya peristiwa terbaru, 

terkini, atau hangat (up to date), sedang atau baru saja terjadi (recent events). 

Begitu pula pada penyajian Berita Maung Bandung yang selalu menyajikan 

berita-berita yang akurat  karena tidak ada gunanya menyajikan berita basi. kerena 

berita olahraga khususnya persib bandung yang terbaru yang akan dinantikan oleh 

pembaca atau bobotoh 

Sebuah berita yang didapat dari berbagai kejadian dilapangan yang diliput 

oleh seorang wartawan, memang sangat diharuskan memiliki unsur akurat. karena 

berita yang tepat atau  seksama akan memberikan berita yang masih hangat, 

memiliki nilai yang sangat tinggi. Pembaca  juga pasti akan mencari berita-berita 

terbaru yang memang benar-benar terjadi dan masih hangat diperbincangkan.. 
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Jika  sebuah  berita tidak terdapat memiliki  unsur akurat  dalam sebuah 

berita, pastinya media tersebut kurang diminati oleh para pembacanya, karena 

selalu menyajikan berita-berita yang tidak actual. Kebaruan sebuah berita 

mempunyai daya tarik tersendiri bagi para pembaca untuk dibaca.  

Hasil penelitian isi berita berdasarkan nilai aktual dalam judul Analisis Isi 

Rubrik Maung Bandung Di Tinjau Dari keakuratan. Dapat dilihat dalam tabel 

4.4.1di bawah ini: 

Tabel 4.4.1 

Isi Rubrik Maung Bandung Ditinjau Dari Akurat 

No Katagori Frekuensi Persentase 

(f) % 

1 Tepat 3 37% 

2 Teliti 1 12% 

3 Seksama 4 50% 

Jumlah Sampel ( n ) 8 99% 

                Sumber : hasil perhitungan peneliti 2011   

Dari tabel diatas, terlihat bahwa keakuratan berita yang ada pada rubrik 

Maung Bandung  terdapat beberapa kategori yang sangat tinggi sehingga peneliti 

menganggap bahwa rubrik Maung Bandung ini hasilnya sesuai dengan nilai 

akurat sebuah berita, sehingga pembaca mendapatkan informasi yang benar-benar 

akurat. 
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Berita  yang layak muat adalah salah satunya harus memiliki nilai akurat, 

dengan demikian peneliti berasumsi bahwa berita yang disajikan pada rubrik 

Maung Bandung sudah sesuai dengan kualitas berita, karena didalamnya berita 

yang disajikan merupakan peristiwa yang baru terjadi. Sebagai sebuah media 

cetak Harian Umum Bandung Ekpres, dengan menyajikan berita akurat dan 

terbaru, sehingga para pembaca akan terus mengikuti perkembangan berita- berita 

olahraga khususnya rubrik Maung Bandung sehingga pembaca atau bobotoh dapat 

mengetahui kegiatan-kegitan tentang persib. selain itu juga keberadaan Harian 

Umum Bandung Ekpres yang terbilang baru keberadaannya, agar dapat menarik 

minat pembaca, keaktualan, dan keakuratan sebuah berita harus selalu dijaga 

sehingga pembaca tidak memilih koran yang lain. 

Peneliti mengambil salah satu contoh berita yang ada di rubrik Maung 

Bandung yang merupakan salah satu contoh berita yang mengandung unsur 

keakuratan 

Gambar 4.4.1 

Rubrik Maung Bandung 

Tanggal 1April 2011 

 

            Sumber : Harian Umum Bandung Ekspres April 2011 
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Melihat contoh berita diatas bahwa, berita tersebut sudah mengandung 

unsur akurat yang terdapat pada kulitas berita. Maka dari pada itu keakuratan 

sebuah berita yang dapat disajikan dalam  rubrik maung bandung dapat dikatakan 

telah memiliki unsur nilai akurat.  Karena telah terlihat jelas dari contoh diatas 

bahwa berita yang disajikan benar baru. 

   4.1.2 Analisis Isi Rubrik Maung Bandung Di Harian Umum  Bandung   

Ekspres Ditinjau Dari Keobjektifan 

Pada hasil penelitian ini yang menjadi tolak ukur layak-tidaknya sebuah 

peristiwa diliput dan dilaporkan itu, salah satunya adalah objektif. Para wartawan 

Harian Umum Bandung Ekpres mencari dan mengumpulkan suatu  objek nyata 

adalah kegiatan yang sangat penting dalam  memperoleh berita secara langsung. 

Selain itu juga wartawan dituntut untuk turun  kelapangan   sehingga kefaktualan 

sebuah berita bisa benar-benar terjamin. Selain itu juga wartawan Harian Umum 

Bandung Ekspres perlu melakukan konfirmasi sebelum menulis berita, juga harus 

jeli supaya penulisan deskripsi berita bisa tersaji dengan baik.  

Sebuah berita harus merupakan informasi tentang sesuatu sesuai dengan 

keadaan sebenarnya atau laporan mengenai objek sebagaimana adanya. Berita 

yang didapat tidak boleh ditambah apa lagi dikurangi (unsur rekayasa) semua 

harus sesuai dengan fakta yang ada dilapangan. 

Maka jika wartawan tidak memperlihatkan kelima unsur itu, maka bisa jadi 

berita  yang dibuatnya merupakan karangan dan menjadi berita bohong atau berita 

palsu sehingga menjurus pada kasus pencemaran nama baik atau fitnah. 
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Hasil penelitian isi berita berdasarkan ditulis apa adanya dalam judul 

Analisis Isi Rubrik Maung Bandung Di Tinjau Dari Objektif. Dapat dilihat dalam 

tabel 4.4.2 di bawah ini: 

Tabel 4.4.2 

Isi Rubrik Maung Bandung Ditinjau Dari Objektif 

n = 8 

No Katagori Frekuensi Persentase 

(f) % 

1 Ditulis apa adanya  4 50% 

2 Jujur 4 50% 

Jumlah Sampel ( n ) 8 100% 

Sumber : hasil perhitungan peneliti 2011 

Dari tabel diatas, terlihat bahwa nilai objektif yang ada pada rubrik Maung 

Bandung ini  terdapat 4 kategori ditulis apa adanya atau sebesar 50% dan 4 

kategori jujur atau sebesar 50%. Dengan demikian, peneliti menganggap bahwa 

sudah terdapat objektif  dalam isi beritanya. Unsur paparan fakta dalam rubrik 

Maung Bandung itu sendiri  lebih tinggi, maka dapat dinyatakan berita yang di 

terbitkan di Harian Umum Bandung Ekspres memang sudah sesuai dengan objek 

yang diperoleh dilapangan melalui berbagai pendapat dan pernyataaan dari 

berbagai narasumber.  

Objektif itu sendri muncul bisa dari sebuah kejadian nyata (real event), 

pendapat (opinion), dan pernyataan (statement). Dan fakta berita yang didapat dari 
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sebuah peristiwa harus memiliki unsur 5W+1H (What = apa yang terjadi, Who = 

siapa yang terlibat dalam kejadian, Why = mengapa hal itu terjadi, Where = 

dimana kejadiannya, When = kapan terjadi, dan How = bagaimana proses 

terjadinya).  Maka jika wartawan  tidak  memperlihatkan  Keenam unsur itu, maka 

bisa jadi berita yang dibuatnya merupakan karangan dan menjadi berita bohong 

atau berita palsu sehingga menjurus pada kasus pencemaran nama baik atau 

fitnah. 

Berikut contoh berita persib mengandung nilai objektif yang ada di dalam 

Harian Umum Bandung Ekpres  

Gambar 4.4.2  

Rubrik Maung Bandung 

Tanggal 6 April 2011 

 

                        Sumber : Harian Umum Bandung Ekpres April 2011   
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Melihat contoh diatas bahwa berita tersebut sudah mengandung unsur 

objektif yang terdapat dalam kualitas berita . Karena dalam berita tersebut 

terdapat paparan ditulis apa adanya dan jujur. Informasi tersebut tidak terdapat 

unsur rekayasa, semua sesuai dengan fakta yang ada dilapangan. Karena dengan 

performa penjaga gawang persib Markus kurang memuaskan hati bobotoh.  

   4.4.3 Analisis Isi Rubrik Maung Bandung Di Harian Umum  Bandung   

Ekpres Ditinjau Dari Kejelasan 

Kualitas  berita yang menjadi tolak ukur layak-tidaknya sebuah peristiwa 

diliput dan dilaporkan itu, salah satunya adalah: Jelas dengan  meliputi besar-

kecilnya ketokohan orang yang terlibat dalam peristiwa (prominence). Peristiwa 

yang melibatkan orang penting selalu menarik perhatian orang. Tokoh, pejabat, 

politisi, atau sosok ternama lainnya dan besar-kecilnya dampak peristiwa pada 

masyarakat (consequences, magnitude). Artinya, peristiwa itu menyangkut 

kepentingan orang banyak atau berdampak pada masyarakat.  

Suatu berita akan dikatakan penting apabila terdapat ketokohan dan 

adanya dampak dimasyarakat. Agar informasi tetap memiliki unsur penting sangat 

dibutuhkan  kerja keras dan diharuskan  terus meningkatkan kualitas-kualitas 

berita yang ada sehingga pembaca dapat selalu mengetahui berita yang 

berkembang di masyarakat. 

Hasil penelitian  isi berita ini berdasarkan jelas dalam judul Analisis Isi 

Rubrik Maung Bandung Di Tinjau Dari kejelasan. Dapat dilihat dalam  tabel 

4.4.3 di bawah ini. 
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Tabel 4.4.3 

Isi Rubrik Maung Bandung Ditinjau Dari Kejelasan 

n = 8 

No Katagori Frekuensi Persentase

 

(f) % 

1 Jelas  5 62% 

2 Sederhana 3 37% 

Jumlah Sampel ( n ) 8 99% 

    Sumber : hasil perhitungan peneliti 2011 

Dari tabel diatas,  terlihat bahwa kejelasan yang ada pada rubrik maung 

bandung terdapat 2 kategori jelas  atau sebesar 62%  dan kategori sederhana  

sebesar 37%. Terlihat bahwa dalam sebuah berita mempunyai daya terik tersendiri 

karena sebuah peristiwa yang melibatkan tokoh penting selalu menarik perhatian 

orang lain. Terutama  peristiwa yang menyangkut kepentingan orang banyak atau 

berdampak dimasyarakat, juga membuat suatu berita itu menjadi penting. Karena 

sesungguhnya berita yang menyangkut kehidupan manusia selalu menarik. 

Harian Umum Bandung Ekpres selalu berusaha menyajikan berita-berita 

yang mengandung unsur yang jelas,  agar pembaca semakin setia untuk selalu 

membaca Harian Umum Bandung Ekspres khususnya rubrik Maung Bandung 

Ketika mereka membutuhkan informasi mengenai berita-berita seputar persib, 

mereka akan membaca rubrik Maung Baundung di Harian Umum Bandung 

Ekspres. 
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Berikut contoh berita persib  mengandung nilai jelas yang ada di dalam 

Harian Umum Bandung Ekspres. 

Gambar 4.3.3 

Rubrik Maung Bandung 

Tanggal 7 April 2011 

 

      Sumber : Harian Umum Bandung Ekspres April 2011 

Melihat contoh berita diatas bahwa berita tersebut sudah mengandung 

unsur jelas, Karena berita persib mengenai Daniel Rukito matangkan pola 4-4-2, 

supaya para pemain persib bisa memenangkan pertandingan dan mendapatkan 

poin. Dalam berita tersebut pun sang pelatih membicarakan, dan mempersiapkan  

pemainnya  buat pertandingan nanti, sehingga nantinya persib bisa memenangkan 

pertandingan dan penonton pun senang bila menyaksikan persib.   
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   4.4.4 Analisis Isi Rubrik Maung Bandung Di Harian Umum  Bandung   

Ekpres Ditinjau Dari Seimbang 

Kualitas berita yang menjadi tolak ukur layak-tidaknya sebuah peristiwa 

diliput dan dilaporkan itu, salah satunya adalah: seimbang, yaitu menyeimbakangk

an berita, antara peristiwa yang bersifat  menghibur, mengandung keganjilan, 

memiliki unsur kedekatan. 

Setiap berita yang disajikan kepada pembaca  diharapkan selalu mengandung 

unsur seimbang.  Agar para pembaca selalu merasa tertarik untuk membaca setiap 

informasi yang disampaikan. Kategori-kategori yang terdapat pada nilai seimbang 

memang harus ada dalam setiap pembuat berita. 

Harian Umum Bandung Ekspres  selalu berusaha menyajikan berita semenarik 

mungkin. Sehingga pembaca  tidak merasa bosan dan menganggap berita yang 

sudah disajikan tidak penting bagi dirinya. Berbagai strategi diupayakan guna para 

pembaca tidak berpindah  koran. Dan itu semua sangat membutuhkan kereativitas 

dan kerjasama yang baik antara redaktur dengan wartawan.   

Hasil penelitian  isi berita berdasarkan dalam judul Analisis Isi Rubrik 

Maung Bandung Di Tinjau Dari seimbang. Dapat dilihat dalam table 4.4.4       
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Tabel 4.4.4 

Isi Rubrik maung bandung Ditinjau Dari seimbang 

n = 8 

No Katagori Frekuensi Persentase 

(f) % 

1 Penekanan berita 3 37% 

2 Kelengkapan Berita 2 25% 

3 Pemilihan Berita 2 25% 

4 Penysunan Berita 1 12% 

Jumlah Sampel ( n ) 8 99% 

 

Dari tabel  diatas, terlihat bahwa nilai seimbang yang  ada pada  rubrik 

Maung Bandung Terlihat bahwa kelengkapan suatu berita sangat menentukan 

pembaca untuk dibaca, sehingga memunculkan pemilihan berita. Pembaca dan 

para pencari informasi pasti menyukai berita-berita yang bersifat menghibur, 

Sebenarnya menarik atau tidaknya suatu berita tergantung bagaimana media 

tersebut mampu mengemas berita yang mereka peroleh dengan unsur menarik 

didalamnya.  

Harian Umum Bandung Ekspres selalu berusaha menyajikan berita 

olahraga khusus tentang persib semenarik mungkin. Sehingga pembaca tidak 

merasa jenuh dan menganggap berita yang disajikan tidak penting bagi dirinya. 
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Berikut contoh berita persib yang mengandung seimbang yang ada di dalam 

Harian Umum Bandung Ekpres :  

Gambar 4.4.4 

Rubrik Maung Bandung 

7 April 2011         

      Sumber : Harian Umum Bandung Ekspres April 2011  

Dilihat dari contoh berita diatas dapat disimpulkan bahwa berita tersebut 

sudah mengandung unsur seimbang yang terdapat dalam kualitas berita. Terlihat 

jelas berita persib mengenai dana kinclong, manajemen terbaik karena manajemen 

persib mendapat apresiasi. Berita ini dapat menyeimbangkan keuangan bagi club 

nya sendri.  
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   4.4.5 Analisis Isi Rubrik Maung Bandung Di Harian Umum  Bandung   

Ekspres Ditinjau Dari Aktualitas 

Kualitas berita yang menjadi tolak ukur layak-tidaknya sebuah peristiwa 

diliput dan dilaporkan itu, salah satunya adalah: Aktualitas berita yakni ada paling 

baru, dan actual. Pada Harian Umum Bandung Ekspres sendri dalam mencari dan 

mengumpulkan aktual dari suatu objek nyata adalah kegiatan yang sangat penting 

dalam memperoleh berita secara langsung. Para wartawan dituntut untuk turun 

kelapangan sehingga keaktualan sebuah berita bisa benar-benar terjamin. Seorang 

wartawan di Harian Umum Bandung Ekspres perlu melakukan chek and recheck 

atau melakukan konfirmasi sebelum menulis berita, juga harus jeli supaya 

penulisan deskripsi berita bisa tersaji dengan baik.   

Sebuah berita harus merupakan informasi tentang sesuatu sesuai dengan 

keadaan sebenarnya atau laporan mengenai fakta sebagaimana adanya. Berita 

yang didapat tidak boleh ditambah apa lagi dikurangi (unsur rekayasa) semua 

harus sesuai dengan fakta yang ada dilapangan. Hasil penelitian isi berita 

berdasarkan nilai aktual dalam judul Analisis Isi Rubrik Maung Bandung Di 

Tinjau Dari aktual. Dapat dilihat dalam tabel 4.4.5 di bawah ini:     
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Tabel 4.4.5 

Isi Rubrik Maung Bandung

 
Ditinjau Dari aktualitas 

n = 8 

No Katagori Frekuensi Persentase

 

(f) % 

1 Paling Baru 3 37% 

2 Aktual 5 62% 

Jumlah Sampel ( n ) 8 99% 

 

Dari tabel diatas, terlihat bahwa nilai aktual yang ada pada rubrik Maung 

Bandung terdapat 3 kategori adanya paling baru atau sebesar 37% dan 5 berita 

kategori aktual atau sebesar 62%. 

Dari hasil diatas dapat disimpulkan bahwa isi berita yang terdapat pada 

rubrik Maung Bandung, sudah terdapat keaktualiatas dalam isi beritanya. Unsur 

paparan aktual dalam rubrik Maung Bandung lebih tinggi, maka dapat dinyatakan 

berita yang disajikan Harian Umum Bandung Ekspres memang sudah sesuai 

dengan aktual yang diperoleh dilapangan melalui berbagai pendapat dan 

pernyataaan dari berbagai narasumber. 

Berikut contoh berita persib yang mengandung nilai aktual yang ada di 

dalam Harian Umum Bandung Ekpres :   
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Gambar 4.4.5  

Rubrik Maung Bandung 

6 april 2011 

 

                 Sumber : Harian Umum Bandung Ekspres April 2011  

Melihat contoh diatas bahwa berita tersebut sudah mengandung unsure 

aktual yang terdapat dalam kualitas berita.

 

Karena dalam berita tersebut terdapat 

paparan paling baru, adanya pendapat dan pernyataan. Informasi tersebut tidak 

terdapat unsur rekayasa, semua sesuai dengan fakta yang ada dilapangan.  
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4.5 Pembahasan Penelitian  

  Rubrik Maung Banding di Harian Umum Bandung Ekspres dibuat, Agar 

para pembaca Harian Umum Bandung Ekspres dapat mengetahui berita-berita 

seputar Persib. Informasi yang disajikan diharapkan dapat menambah 

pengetahuan bagi pembaca. berbagai informasi yang diberikan merupakan berita-

berita yang saat ini sedang terjadi, untuk itu hal utama yang harus diperhatikan 

adalah cara penyajiannya. Penyajian yang baik dari sebuah kualitas berita harus 

dapat dilihat keakuratan, objektif, jelas, seimbang, dan aktual, sehingga sebuah 

berita tersebut dapat dikatakan layak untuk dibaca.  

4.5.1 keakuratan 

Berdasarkan hasil penelitian, yang termasuk dalam kata tepat pada rubrik 

Maung Bandung sebesar 37%. Hal ini dapat diartikan bahwa dari keseluruhan 

sampel sebanyak 8 berita yang terdapat pada isi rubric Maung Bandung, ada 37% 

yang dinyatakan sebagai berita yang telah memiliki kualitas berita yang akurat 

dalam setiap beritanya. Hasil penelitian menyatakan bahwa isi rubrik Maung 

Bandung terdapat beberapa berita yang memang bukan merupakan berita yang 

tidak tepat. Sebagian berita didalamnya tidak memiliki kategori kualitas berita 

yang aktual. Namun demikian berita yang diberitakan oleh pihak Harian Umum  

Bandung Ekspres itu sendri sebagian besar sangat didominasi oleh berita aktual 

yang memang sudah sesuai dengan kategori kualitas berita yang aktual. 

Sedangkan kata yang termasuk seksama pada rubrik Maung Bandung 

sebesar 50 %. hal ini dapat diartikan bahwa keseluruhan sampel sebanyak 8 berita 

ada 50% yang dinyatakan sebagai kata yang seksama. Dalam hal ini peneliti 
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mencoba mengukur apakah berita yang terdapat pada rubrik Maung Bandung 

memiliki nilai hangat atau tidak. Dan dapat ditarik kesimpulan bahwa, berita 

pada rubrik Maung Bandung terdapat kategori tepat. Dan berita yang disajikan 

merupakan berita-berita yang memiliki yang sangat berkualitas, karena berita 

yang disajikan memiliki kata seksama 

. Harian Umum Bandung Ekspres tentu akan mengutamakan informasi 

yang baru dan memang layak untuk disajikan kepada pembaca. Dan ternyata 

semua isi berita rubrik Maung Bandung di Harian Umum Bandung Ekspres telah 

memenuhi kategori nilai akurat dengan alat ukur tepat, teliti, dan seksama.  

4.5.2 Objektif 

Berdasarkan hasil penelitian, paparan objektif yang terdapat pada rubrik 

Maung Bandung sebesar 50%, ini berarti dari keseluruhan isi berita yang telah 

diteliti sebanyak 8 berita yang terdapat paparan objektif sebesar 50%. Dapat 

dilihat bahwa pemberitaan yang ada di Harian Umum Bandung Ekspres sudah 

sangat baik sekali untuk disajikan kepada masyarakat khususnya bagi pecinta 

persib.  

Dalam setiap pemberitaanya Harian Umum Bandung Ekspres dalam selalu 

mengutamakan untuk memberikan informasi yang mengandung unsur objektif 

dan sesuai dengan apa yang terjadi dilapangan. Dengan selalu menyampaikan 

berita kepada pembaca dengan memberikan data-data yang akurat. 

Sedangkan kategori objektif dengan alat ukur jujur, memiliki persentase 

sebesar 32%. Dapat diartikan bahwa, pada rubrik Maung Bandung berita yang 
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disajikan yang telah terdapat sebuah kejujuran sebesar 50%. Ini menunjukkan 

persentase yang besar. Artinya sebuah berita yang baik harus menyajikan berita 

yang sangat objektif dan seorang wartawan harus jeli dalam pemelihan berita 

supay berita itu berkualitas.  

4.5.3 kejelasan 

Kategori kejelasan yang diukur dengan jelas, didapat hasil bahwa sebanyak 

62% berita yang telah memenuhi berita yang terdapat adanya tokoh jelas. Dari 8 

berita yang dijadikan sampel, dan setelah melalui proses pengkodingan diketahui 

bahwa isi rubrik Maung Bandung menampilkan berita yang memiliki kejelasan 

dalam setiap pemberitaanya Dengan demikian kategori kejelasan dengan alat ukur 

jelas telah terpenuhi. Meskipun masih terdapat beberapa berita yang tidak ada 

kejelasannya. 

Sedangkan kategori kejelasan dengan alat ukur sederhana. Memiliki 

persentase sebesar 37%. Dalam hal ini terbukti bahwa suatu berita yang disajikan 

harus memiliki tingkat kesederhanaan beritanya. Yang dapat memberikan 

informasi yang bermanfaat bagi setiap kehidupan manusia sangat lebih diminati 

oleh para pembaca sehingga hal ini patut untuk dipertahankan agar para pembaca 

di Harian Umum Bandung Ekspres selalu menanti berita-berita yang akan 

disajikan selanjutnya.    
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4.5.4 Keseimbangan 

Hasil penelitian menunjukan, kategori keseimbangan dengan alat ukur 

penekanan berita  memiliki presentase 37% artinya sebuah berita harus memiliki 

penekanan berita, supaya berita itu menarik untuk dibaca sehingga pembacanya 

pun tidak merasa bosan. Semua hal tersebut memiliki daya tarik tersendiri bagi 

para pembacanya. Sebenarnya menarik atau tidaknya suatu berita tergantung 

bagaimana media tersebut mampu mengemas berita yang mereka peroleh dengan 

unsur menarik didalamnya. 

Sedangkan untuk kategori kelengkapan berita, dan pemilihan berita 

memiliki presentasi yang sama yaitu 25% dan dikategorikan  sedang. Karena 

setiap pemberitan yang dikemas haruslah menarik, supaya pembaca tidak merasa 

bosan dengan pemberitaan yang ada pada rubrik Maung Bandung.  Hal itu pula 

yang bisa membuat para pembaca rubric Maung Bandung di Harian Umum 

Bandung Ekspres tidak akan berpindah koran.  

4.5.5 Aktualitas   

Berdasarkan hasil penelitian, paparan aktualitas yang terdapat pada paling 

baru sebesar 37%, ini berarti dari keseluruhan isi berita yang telah diteliti 

sebanyak 8 berita yang terdapat paparan fakta sebesar 37%. Dan sebagian isi 

berita, yang isinya diragukan, maksudnya apakah penulisan tersebut benar-benar 

aktual atau karangan penulis berita sendiri, karena terdapat beberapa berita yang 

memang tidak disebutkan nama orang, tempat ataupun waktu kejadian sehingga 

pendengar menjadi ragu. Akan tetapi, dalam setiap pemberitanya Harian Umum 



103

  
Bandung Ekspres selalu mengutamakan untuk memberikan informasi yang 

mengandung unsur aktual sesuai dengan apa yang terjadi dilapangan. Dengan 

selalu menyampaikan berita kepada pembaca dengan memberikan paparan yang 

aktual dan mengandung pendapat yang paling baru serta data-data yang akurat. 

Agar pembaca yakin dengan pemberitaan yang ada di Harian Umum Bandung 

Ekspres khususnya rubrik Maung Bandung. 

Sedangkan untuk kategori aktualitas dengan alat aktual, memiliki 

persentase sebesar 62%. Dapat diartikan bahwa, pada rubrik Maung Bandung 

berita yang disajikan yang telah terdapat sebuah aktual hanya sebesar 62%. Ini 

memnujukan presentase yang tinggi karena dalam sebuah berita harus memiliki 

unsur berita yang aktual, dimana nantinya para pembaca atau bobotoh akan 

mendapatkan berita yang actual tentang persib.              


